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Dengan ini saya menyatakan bahwa naskah buku yang berjudul: 

 

Kepemimpinan Perempuan dalam Perspektif Budaya Bugis 

 

merupakan karya orisinal yang sepenuhnya ditulis berdasarkan hasil 

kajian, refleksi, dan interpretasi saya sendiri. Seluruh isi naskah, baik 

secara konsep maupun narasi, tidak mengandung unsur plagiarisme, 

dan tidak pernah dipublikasikan dalam bentuk apapun sebelumnya, 

baik sebagian maupun seluruhnya, dalam media cetak maupun digital. 

Apabila di kemudian hari ditemukan pelanggaran terhadap 

pernyataan ini, saya bersedia menerima segala konsekuensi sesuai 

dengan ketentuan hukum dan etika akademik yang berlaku. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan 

penuh tanggung jawab. 

 

 

 

 

Makassar, Mei 2025 

Hormat saya, 

 

(ttd) 

 

Prof. Roslina Alam  
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 syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa 

Ta'ala, karena atas limpahan rahmat, hidayah, dan inayah-

Nya, buku ini yang berjudul Kepemimpinan Perempuan dalam 

Perspektif Budaya Bugis dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. 

Buku ini merupakan bentuk ikhtiar penulis untuk menghadirkan narasi 

alternatif tentang kepemimpinan perempuan, khususnya dalam 

konteks budaya lokal Bugis yang kaya akan nilai, sejarah, dan 

dinamika sosial. 

Gagasan untuk menyusun buku ini berangkat dari keprihatinan 

sekaligus kekaguman. Keprihatinan atas masih terbatasnya ruang 

representasi dan aktualisasi diri bagi perempuan dalam struktur 

kepemimpinan sosial, politik, dan budaya di banyak wilayah. Namun 

di sisi lain, kekaguman terhadap daya tahan, strategi, dan kearifan 

yang ditunjukkan oleh perempuan-perempuan Bugis dalam 

menjalankan peran kepemimpinannya—baik dalam lingkup domestik, 

komunitas, lembaga publik, maupun arena politik—menjadi inspirasi 

yang tak tergantikan. 

Melalui pendekatan kualitatif dan interpretatif, penulis mencoba 

menelusuri jejak-jejak kepemimpinan perempuan dalam lintasan 

Puji 
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sejarah Bugis, mengkaji nilai-nilai budaya yang melatarbelakangi 

penerimaan sosial terhadap perempuan pemimpin, serta memetakan 

berbagai tantangan dan strategi yang dihadapi oleh perempuan 

dalam menembus dominasi struktur yang masih didominasi oleh 

perspektif patriarkal. Di sisi lain, buku ini juga menyajikan studi kasus 

dan praktik langsung yang menggambarkan kiprah perempuan Bugis 

sebagai tokoh inspiratif dan penggerak perubahan. 

Buku ini tidak bermaksud memberikan generalisasi atau 

menyederhanakan kompleksitas budaya Bugis. Justru sebaliknya, buku 

ini ingin menampilkan wajah plural dari kepemimpinan perempuan 

Bugis: yang sarat akan konteks, dibentuk oleh nilai, namun tidak 

tertutup terhadap perubahan. Penulis meyakini bahwa budaya Bugis, 

dengan segala kekuatannya, memiliki potensi besar untuk mendukung 

hadirnya kepemimpinan perempuan yang berkarakter, berwibawa, dan 

berdampak luas. 

Penulis berharap buku ini dapat memberikan kontribusi 

intelektual, khususnya bagi para akademisi, mahasiswa, peneliti, aktivis 

perempuan, pengambil kebijakan, serta masyarakat umum yang 

tertarik pada isu gender, kepemimpinan, dan budaya lokal. Lebih dari 

itu, semoga buku ini menjadi ruang refleksi bersama bahwa 

pemberdayaan perempuan bukanlah sekadar program sosial, 

melainkan gerakan budaya dan peradaban yang harus ditumbuhkan 

dari akar nilai-nilai masyarakat itu sendiri. 

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada semua pihak 

yang telah mendukung proses penulisan buku ini, baik secara moral, 

intelektual, maupun teknis. Terima kasih khusus disampaikan kepada 

para tokoh perempuan Bugis yang telah bersedia berbagi kisah dan 

pemikirannya; kepada rekan sejawat yang memberikan masukan; dan 

kepada keluarga yang senantiasa menjadi sumber kekuatan dalam 

setiap langkah perjuangan. 

Akhir kata, penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat 

diharapkan demi penyempurnaan edisi-edisi berikutnya. Semoga 
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buku ini menjadi pemantik bagi munculnya lebih banyak lagi karya-

karya yang menegaskan pentingnya keberadaan dan peran 

perempuan dalam membangun masyarakat yang inklusif, adil, dan 

bermartabat. 

 

 

Makassar, Mei 2025 

 

 

Roslina Alam 
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